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ABSTRAK 
Penulisan artikel bertujuan untuk menjelaskan asuransi syariah sebagai instrumen perlindungan 

dan investasi dalam mendukung pertumbuhan finansial yang berkelanjutan. Hasil dari kajian iini 

menunjukkan asuransi syariah adalah kolaborasi individu dalam suatu sistem pembayaran reguler 

dengan tujuan untuk mengurangi atau menghilangkan kerugian ekonomi. Asuransi berbasis 

teknologi (Insurtech) sebagai instrumen, dapat mempercepat dan meningkatkan produktivitas agen 

asuransi syariah serta mengubah lanskap industri. Kemudian, asuransi melalui teknologi 

blockchain, meningkatkan tingkat keamanan, integritas, dan transparansi dalam transaksi 

keuangan. Asuransi syariah memiliki instrumen investasi seperti Takaful Umum, Takaful Keluarga 

(Asuransi Jiwa Islam), dan Retakaful. Sebagai pendukung pertumbuhan finansial berkelanjutan, 

asuransi syariah menawarkan paradigma etis dan berorientasi pada ketahanan iklim, pengurangan 

risiko, pendanaan berkelanjutan, dan investasi berdampak, asuransi syariah dapat mendukung 

pencapaian SDGs  

Kata Kunci: Asuransi, Syariah, Investasi, Instrumen, SDGs. 

 

ABSTRACT 

This article aims to elucidate Islamic insurance as a protective and investment instrument in 

supporting sustainable financial growth. The findings of this study indicate that Islamic insurance 

is a collaboration of individuals in a regular payment system with the aim of reducing or 

eliminating economic losses. Technology-based insurance (Insurtech) as an instrument can 

accelerate and enhance the productivity of Islamic insurance agents and transform the industry 

landscape. Furthermore, insurance through blockchain technology increases the level of security, 

integrity, and transparency in financial transactions. Islamic insurance has investment instruments 

such as General Takaful, Family Takaful (Islamic Life Insurance), and Retakaful. As a supporter 

of sustainable financial growth, Islamic insurance offers an ethical paradigm and resilience-

oriented approach to climate resilience, risk reduction, sustainable financing, and impact 

investments. Thus, Islamic insurance can support the achievement of SDGs. 

Keywords: Insurance, Sharia, Investment, Instrument, SDGs. 

 

PENDAHULUAN 

Di iera iglobalisasi iini, ipertumbuhan ifinansial iyang iberkelanjutan imenjadi 

isangat ipenting ibagi inegara-negara idan iindividu iuntuk imemastikan istabilitas 

iekonomi ijangka ipanjang. iPertumbuhan ifinansial iyang iberkelanjutan imencakup 

iberbagai iaspek, itermasuk ipertumbuhan iekonomi, ipengurangan ikemiskinan, istabilitas 

ipasar ikeuangan, idan ikesejahteraan isosial. 1  Asuransi isyariah imenjadi isemakin 

imenonjol idalam ikonteks ikeuangan iglobal ikarena iprinsip-prinsipnya iyang isesuai 

idengan ihukum iIslam. iAsuransi isyariah itidak ihanya imenawarkan iperlindungan 

ifinansial idari irisiko, itetapi ijuga imencakup iaspek iinvestasi iyang isesuai idengan 

 
1 Umida, Nur, Reni Ayu Anggriani, and Zulfikar Zulfikar. Pengembangan Perbankan Syariah Dan 

Dampaknya Terhadap Pembangunan Ekonomi. Musytari: Neraca Manajemen, Akuntansi, dan Ekonomi 4.7 
(2024): 181-194. 
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iprinsip-prinsip isyariah, iseperti ilarangan iriba i(bunga), ispekulasi, idan iinvestasi 

idalam ibisnis iyang itidak isesuai isyariah.2 

 Asuransi isyariah iberperan isentral idalam istruktur ikeuangan isyariah, idengan 

iharapan ibahwa iproduk-produknya iakan imendukung ipertumbuhan iekonomi 

iIndonesia idan imendukung ipembangunan inegara. iKontribusi ipositifnya idalam 

ipembangunan imasyarakat isecara iekonomis itelah iterbukti, idengan idampak iyang 

isignifikan iterhadap iperkembangan iekonomi iIndonesia. iOleh ikarena iitu, ipenting 

iuntuk iterus imengembangkan iasuransi isyariah imengingat idukungan iyang iluas idari 

imasyarakat idan ipemerintah. iMeskipun iproduk-produknya idipasarkan ikepada isemua 

ilapisan imasyarakat, itidak ihanya imuslim itetapi ijuga inon-muslim, iasuransi isyariah 

iberakar idari ipermintaan iakan ilembaga ikeuangan iyang imengikuti iprinsip-prinsip 

isyariah. iDalam ikonteks iini, idukungan idari iberbagai ielemen imasyarakat idiperlukan 

iuntuk imemperkuat iperan iasuransi isyariah idalam ipembangunan iekonomi idan 

imasyarakat isecara ikeseluruhan.3 

Asuransi syariah juga memiliki potensi besar untuk memberdayakan masyarakat, 

terutama mereka yang berada di lapisan ekonomi menengah ke bawah. Dengan 

menyediakan akses yang lebih mudah dan terjangkau terhadap perlindungan finansial dan 

investasi yang sesuai dengan prinsip syariah, asuransi syariah dapat membantu 

mengurangi ketidaksetaraan ekonomi dan meningkatkan inklusi keuangan. Pertumbuhan 

industri asuransi syariah juga dapat menjadi penyokong bagi pembangunan infrastruktur 

yang berkelanjutan. Melalui investasi yang dilakukan dalam proyek-proyek infrastruktur 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, asuransi syariah dapat membantu membiayai 

pembangunan jangka panjang yang berkelanjutan, seperti pembangunan jalan, pembangkit 

listrik, atau proyek-proyek lingkungan lainnya. 

Salah satu aspek yang semakin penting dalam konteks pertumbuhan finansial yang 

berkelanjutan adalah keberlanjutan lingkungan. Asuransi syariah memiliki potensi untuk 

mendukung investasi dalam proyek-proyek yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, 

seperti energi terbarukan, pertanian organik, atau proyek-proyek konservasi alam. 4 

Dengan demikian, asuransi syariah dapat membantu mempercepat transisi menuju 

ekonomi yang lebih hijau dan berkelanjutan. Asuransi syariah tidak hanya berfungsi 

sebagai alat perlindungan terhadap risiko seperti kecelakaan, kematian, atau kerusakan 

harta, tetapi juga sebagai instrumen investasi yang dapat membantu meningkatkan 

pertumbuhan kekayaan melalui investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

 Beberapa iperusahaan iasuransi isyariah idi iIndonesia ijuga imenawarkan iproduk 

iasuransi ijiwa isyariah. iMisalnya, iPrudential iSyariah imemiliki ilima iproduk iasuransi 

iunggulan, itermasuk iPRUSolusi iSehat iPlus iPro iSyariah, iPRULink iSyariah iGenerasi 

iBaru, iPRUCinta, iPRUCerah, idan iPRUSolusi iKondisi iKritis iSyariah5. Perusahaan 

asuransi syariah pertama di Indonesia adalah PT Syariah Takaful Indonesia, yang 

 
2 Setiawan, Iwan, Iis Setiawati, and Desi Tri Sugiharti. Modifikasi Syariah Pada Kerangka Risiko Dan 

Return Asuransi Syariah. EKBIS (Ekonomi & Bisnis) 11.2 (2023): 1-14. 
3 Jalil, H. Abdul, Rigita Febriyanti, and H. Ahmad Luthfi. Analisis Peran Asuransi Syariah Pada 

Perekonomian Indonesia. Al-Mizan: Jurnal Ekonomi Syariah 4.II (2021). 
4  Zainul Bahri danVinni Aprilianti. Menuju Kesejahteraan Berkelanjutan Pemahaman Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Klasik, Neoklasik, Islam, Green Economy, dan Blue Economy. Nas Media Pustaka, 
2023. 

5 Fadilah, Adinda Rizki, and Fauzi Arif Lubis. Produk Asuransi Syariah Prudensial Syariah Dalam 
Tinjauan Hukum Islam: Studi Kasus pada PT. Asuransi Prudensial Syariah Binjai. El-Mal: Jurnal Kajian 
Ekonomi & Bisnis Islam 4.2 (2023): 523-526. 
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didirikan pada tahun 1994.6  

Perusahaan ini merupakan hasil kerja sama antara Asuransi Tugu Mandiri dengan 

Yayasan Bank Muamalat1. Sejauh iini, ipertumbuhan iasuransi isyariah idi Indonesia 

iterlihat isangat ipositif iselama itahun i2021 idan idiproyeksikan iakan terus imeningkat. 

iMenurut iKetua iAsosiasi iAsuransi iSyariah iIndonesia, iTatang Nurhidayat, iasuransi 

iyang iberdasarkan iprinsip iIslam imemang ilebih istabil idan lebih irendah irisiko 

idaripada iasuransi ikonvensional.7 

 Asuransi isyariah itidak ihanya imembantu iindividu iatau iperusahaan idalam 

imengelola irisiko, itetapi ijuga imempromosikan ipertumbuhan ifinansial iyang 

iberkelanjutan idengan imenciptakan isumber idana iinvestasi iyang istabil. iMeskipun 

iasuransi isyariah imenawarkan iberbagai imanfaat, imasih iada itantangan iyang iperlu 

idiatasi, iseperti ikesadaran imasyarakat, iregulasi iyang imemadai, idan ipengembangan 

iproduk iyang isesuai idengan ikebutuhan ipasar. iNamun idemikian, idengan 

iberkembangnya ikesadaran iakan iprinsip-prinsip isyariah idan ikebutuhan iakan 

iinstrumen ikeuangan iyang iberkelanjutan, iterdapat ipeluang ibesar ibagi ipertumbuhan 

iindustri iasuransi isyariah idi imasa idepan.  

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Asuransi Syariah  

 Asuransi iadalah ikolaborasi imasyarakat idi imana isekelompok iindividu 

ibergabung idalam isuatu isistem ipembayaran ireguler idengan itujuan iuntuk 

imengurangi iatau imenghilangkan ikerugian iekonomi iyang imungkin idialami ioleh 

isetiap ianggota ikelompok itersebut. iMenurut iMuhammad iMuslehuddin imenyatakan 

ibahwa iasuransi iasalnya iadalah isuatu ikumpulan iyang iberniat imembuat ipersekutuan 

iuntuk imeringankan ibeban ikeuangan iseseorang iatau imenghindari ikesusahan ibiaya 

iperbelanjaan. iDitambah ilagi idari ipandangan iHusain iHamid iHisan iyang imengatakan 

ibahwa iasuransi iselain imerupakan isistem iatau iteori ijuga imerupakan isuatu ikontrak 

i(aqad).8 

 Dalam ikonteks iasuransi isecara iIslam, iAsuransi iSyariah i(tafakul) iberarti 

iperjanjian iantara ianggota-anggota ikelompok iatau ipeserta iyang ibersetuju iuntuk 

ibekerjasama imenjamin iatau imenanggung idi iantara imereka idalam imenghadapi 

ikerugian iatau ibencana iyang imungkin idapat imenimpa isalah iseorang idari imereka. 

iSehingganya ibarangsiapa iyang iditimpa ikasususahan itersebut iakan imenerima 

isejumlah iuang iatau ibantuan imanfaat ikeuangan iyang idiambil idari idana9 Asuransi 

isyariah itelah idijamin iHalal ioleh iMajelis iUlama iIndonesia i(MUI) imelalui i iDewan 

iSyariah iNasional i(DSN) idengan iFatwa iNo. i21/DSNMUI/X/2001 itentang iPedoman 

iUmum iAsuransi iSyari’ah.10      

 Berdasarkan ifatwa itersebut, iterdapat iempat ijenis iakad idalam iasuransi isyariah, 

iyaitu iakad itabarru’, iakad itijarah, iakad iwakalah ibil iUjrah, idan iakad imudharabah 

imusytarakah. iAkad itabarru’ imengimplikasikan ihibah idari ipeserta iuntuk imenolong 

ipeserta ilain iyang imengalami imusibah, idengan iperusahaan iasuransi isebagai 

 
6 Ali, H. Zainuddin. Hukum Asuransi Syariah. Sinar Grafika, 2023. Hlm. 22 
7 Kameliya, Shinta, et al. Analisis Komparatif Penerapan Sistem Asuransi Syariah Antara Indonesia 

dengan Inggris. Prosiding National Seminar on Accounting, Finance, and Economics (NSAFE). Vol. 2. No. 7. 
2022. 

8 Ichsan, Nurul. Pengantar Asuransi Syariah. Jakarat: Gaung Persada Group, 2014. Hlm. 35 
9 Ibid, Hlm. 17 
10 Fadilah, Amalia, and Makhrus Makhrus. Pengelolaan Dana Tabarru’pada Asuransi Syariah Dan 

Relasinya Dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional. Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 2.1 (2019): 87-103. 
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ipengelola idana ihibah. iAkad itijarah imenempatkan iperusahaan iasuransi isebagai 

imudharib idan ipeserta isebagai ishahibul imal, idi imana ipremi idapat idiinvestasikan 

idan ihasilnya idibagi isesuai idengan ikesepakatan. iAkad iwakalah ibil iUjrah 

imemberikan ikuasa idari ipeserta ikepada iperusahaan iasuransi idengan iimbalan iujrah, 

itanpa ihak iperusahaan iasuransi iatas ihasil iinvestasi. iSementara iakad imudharabah 

imusytarakah, iperusahaan iasuransi ibertindak isebagai imudharib idan ijuga 

imenyertakan idananya idalam iinvestasi ibersama ipeserta, idengan ihasil iinvestasi 

idibagikan isesuai idengan ikesepakatan inisbah.11 

Asuransi Syariah sebagai Instrumen 

Peran asuransi syariah bagi anggota masyarakat yang tergabung dalam lembaga 

asuransi syariah mencakup pemindahan risiko keuangan yang timbul akibat kejadian tak 

terduga atau musibah, sebagai upaya perlindungan bagi diri sendiri dan keluarga.12 Hal ini 

mendorong kebiasaan menyisihkan dana dan pengelolaan keuangan untuk masa depan. 

Dalam konteks masyarakat asuransi syariah, terdapat konsep subsidi silang antarindividu, 

dimana sebagian dari premi yang dibayarkan dikumpulkan sebagai tabarru' untuk 

membantu sesama. Di sisi lain, dalam lingkup dunia usaha, asuransi syariah dapat 

meningkatkan loyalitas dan produktivitas karyawan dalam sebuah perusahaan dengan 

menyediakan perawatan kesehatan yang optimal, sehingga karyawan dapat kembali 

berkontribusi secara produktif setelah mendapatkan perawatan yang dibutuhkan. 

1. Asuransi Berbasis Teknologi (Insurtech)13 

Asuransi iberbasis iteknologi, iyang idisebut iInsurtech, imemiliki ipotensi ibesar 

idalam iekonomi isyariah iuntuk imemperluas iinklusi idan imeningkatkan iliterasi 

iasuransi isyariah. iBeberapa istrategi itelah idiajukan iuntuk imempercepat ipertumbuhan 

ipasar iasuransi isyariah idi iIndonesia. iStrategi-strategi itersebut imeliputi imenetapkan 

itujuan iyang ijelas idan ifokus, imerumuskan ivisi idan imisi iyang imenghasilkan 

imanfaat iserta idampak isosial iyang ipositif i(maslahah), imembangun ijejaring 

ikerjasama idalam iekosistem ibisnis i(melalui ialiansi istrategis), iserta imendidik 

ikonsumen imelalui iberbagai isaluran ikomunikasi ibaik ioffline imaupun ionline, iserta 

iberkolaborasi idengan ifintech idan ikomunitas ipelanggan i(strategi ipenetrasi ipasar). 

Insurtech dapat mempercepat dan meningkatkan produktivitas agen asuransi syariah. 

Namun, terdapat tantangan-tantangan yang perlu diatasi, seperti perbaikan perilaku dan 

mentalitas agen asuransi Islam. Hal ini penting untuk memastikan bahwa penggunaan 

teknologi dalam industri asuransi syariah tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga 

mendukung nilai-nilai etika dan prinsip-prinsip syariah yang mendasari industri tersebut. 

 Dalam imenghadapi itantangan iperbaikan iperilaku idan imentalitas iagen iasuransi 

iIslam, iperlu idilakukan iupaya-upaya iuntuk imeningkatkan ipemahaman imereka 

itentang iprinsip-prinsip isyariah iyang imenjadi idasar idari iproduk-produk iasuransi 

iyang imereka itawarkan. iIni ibisa idilakukan imelalui ipelatihan idan ipendidikan iyang 

imendalam itentang inilai-nilai iIslam idalam ikonteks iasuransi, iserta imemperkuat 

ikesadaran iakan ipentingnya ikeadilan, itransparansi, idan ikeberkahan idalam isetiap 

itransaksi iasuransi iyang imereka ilakukan. iSelain iitu, ipenggunaan iteknologi idalam 

iInsurtech ijuga idapat idimanfaatkan iuntuk imemberikan ipelatihan isecara iefisien 

ikepada iagen-agen iasuransi isyariah. iPlatform idigital idapat imenyediakan isumber 

idaya ipendidikan iyang imudah idiakses, iseperti imodul ipelatihan iinteraktif, iwebinar, 

 
11 Ajib, Muhammad. Asuransi Syariah. Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2019. Hlm. 48 
12 Nopriansyah, Waldi. Asuransi Syariah, Berkah Terakhir Yang Tak Terduga. Penerbit Andi, 2024. 
13 Shahreza, Dhona. Strategi Akselerasi Insurtech Syariah Meningkatkan Nasabah Pengguna Asuransi 

di Indonesa (Studi Kasus Startup YukTakaful). Indonesian Journal of Islamic Economics and Business 6.2 
(2021): 73-85. 
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iatau iforum idiskusi ionline iyang imemungkinkan ipara iagen iuntuk ibertukar 

ipengalaman idan ipembelajaran isecara iterus-menerus. 

 Selain ipemahaman iakan iprinsip-prinsip isyariah, iagen iasuransi isyariah ijuga 

iperlu idiberikan ipemahaman iyang imendalam itentang iproduk-produk iasuransi isyariah 

iyang imereka itawarkan. iMereka iharus imampu imenjelaskan idengan ijelas idan 

imeyakinkan ikepada ikonsumen ipotensial itentang ikeunggulan idan imanfaat iproduk-

produk iasuransi isyariah, iserta idapat imemberikan isolusi iyang isesuai idengan 

ikebutuhan idan iprinsip-prinsip isyariah iyang idipegang iteguh ioleh iklien imereka. 

iOleh ikarena iitu, imelalui ikombinasi iantara ipenggunaan iteknologi idalam iInsurtech 

idan iupaya-upaya iuntuk imeningkatkan ipemahaman idan ikualitas iagen iasuransi 

isyariah, idiharapkan idapat imengatasi itantangan idan imempercepat ipertumbuhan 

iindustri iasuransi isyariah isecara iberkelanjutan. 

2. Asuransi berbasis blockchain14 

 Asuransi iberbasis iblockchain idalam ikonteks iekonomi isyariah imemiliki 

iprospek iyang isangat imenjanjikan. iTeknologi iblockchain imemiliki ipotensi iuntuk 

imengubah ilanskap iindustri iasuransi idari isegi iekonomi idan ibisnis. iDengan 

imemanfaatkan iblockchain, ikita idapat imeningkatkan itingkat ikeamanan, iintegritas, 

idan itransparansi idalam isemua itransaksi ikeuangan. iDalam ibidang ikeuangan isyariah, 

iteknologi iblockchain imemiliki iaplikasi iyang imenarik iterutama idalam idua iarea 

iyang iberkembang ipesat, iyaitu iblockchain idan icrowdfunding. iNamun, itantangan 

iyang iperlu idiatasi iadalah imemastikan ibahwa isetiap itransaksi itidak ihanya iadil idan 

itransparan, itetapi ijuga isesuai idengan iprinsip-prinsip isyariah. 

 Penelitian itelah imenunjukkan ibahwa iinovasi iblockchain idapat imembantu 

iindustri iasuransi itradisional idalam imenghadapi iperubahan iyang icepat. iTeknologi 

ibaru iini idianggap isebagai iterobosan iyang iakan imendukung itransformasi iindustri 

isecara imenyeluruh. iNamun, iperlu idicatat ibahwa imasih iada itantangan idan 

ihambatan iyang iperlu idiatasi iuntuk imengadopsi iblockchain idalam iindustri iini, 

itermasuk ifaktor-faktor isosial, iteknologi, ilingkungan, iekonomi, idan ipolitik. iOleh 

ikarena iitu, ipenelitian ilebih ilanjut idiperlukan iuntuk imemahami ibagaimana ikita 

idapat imengintegrasikan iteknologi iblockchain isecara iefektif idalam ikonteks iekonomi 

isyariah. iSelain imenciptakan iprospek iyang imenjanjikan, iintegrasi iblockchain idalam 

iekonomi isyariah ijuga imembawa iimplikasi isubstansial iyang idapat imengubah 

iparadigma iindustri iasuransi isecara imenyeluruh. 

Pertama, dalam konteks keamanan, blockchain menawarkan keamanan yang lebih 

tinggi melalui sistem yang terdesentralisasi dan terenkripsi. Ini berarti bahwa data 

transaksi asuransi yang disimpan dalam blockchain tidak dapat dimanipulasi atau diubah 

secara sembarangan. Dalam ekonomi syariah, di mana kepercayaan dan integritas 

merupakan nilai inti, keamanan yang ditingkatkan ini menjadi aspek krusial dalam 

membangun kepercayaan antara pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi asuransi. 

 Kedua, idari isegi ikehormatan, iblockchain imembantu imenjaga iketerbukaan idan 

iintegritas idalam isetiap itransaksi. iDengan isetiap itransaksi iyang idicatat isecara 

ipermanen idalam irantai iblok iyang iterdistribusi, isetiap ipihak iyang iterlibat imemiliki 

iakses iyang isama iterhadap iinformasi. iIni itidak ihanya imemastikan itransparansi 

idalam iproses iasuransi, itetapi ijuga imemperkuat ikehormatan idan itanggung ijawab 

idalam isetiap itransaksi. iKetiga, idalam ihal itransparansi, iblockchain imenyediakan 

 
14 Dominguez Anguiano, Teresa, and Laura Parte. The State Of Art, Opportunities And Challenges Of 

Blockchain In The Insurance Industry: A Systematic Literature Review. Management Review 
Quarterly (2023): 1-22. 
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ivisibilitas iyang ilebih ibesar iatas iseluruh iproses iasuransi. iDengan iinformasi iyang 

itercatat isecara iterbuka idan itransparan, ipara ipeserta idapat idengan imudah imemantau 

idan imemverifikasi isetiap ilangkah idalam iproses iasuransi. iIni itidak ihanya 

imembantu idalam imeminimalkan ikesalahan idan ikecurangan, itetapi ijuga imembangun 

ifondasi iyang ikuat iuntuk ikepercayaan iantarpihak. 

 Selain iitu, iintegrasi iblockchain ijuga imembuka ipintu ibagi iinovasi idalam 

iproduk idan ilayanan iasuransi isyariah. iDengan ikemampuan iuntuk imencatat idan 

imenjalankan ikontrak ipintar isecara iotomatis, iblockchain imemungkinkan 

ipengembangan iproduk iasuransi iyang ilebih ifleksibel idan isesuai idengan iprinsip-

prinsip isyariah. iMisalnya, ikontrak iasuransi iyang idapat idikustomisasi isecara imandiri 

ioleh ipara ipeserta isesuai idengan ikebutuhan imereka, iatau ipemrosesan iklaim iyang 

ilebih icepat idan iotomatis. iNamun, idalam imenghadapi ipotensi iini, iada ijuga 

itantangan iyang iharus idiatasi. iDiantaranya iadalah imemastikan ibahwa iteknologi iini 

isesuai idengan istandar isyariah, imemperkuat iinfrastruktur iteknologi iuntuk 

imendukung iadopsi iblockchain iyang iluas, iserta imembangun ipemahaman idan 

ikesadaran iyang ilebih ibaik idalam imasyarakat iterkait imanfaat idan iimplikasi 

ipenggunaan iblockchain idalam iekonomi isyariah. iDengan idemikian, iintegrasi 

iblockchain idalam iekonomi isyariah ibukan ihanya isekadar itentang imenerapkan 

iteknologi ibaru, itetapi ijuga itentang imemanfaatkan ipotensinya iuntuk imenciptakan 

isistem iasuransi iyang ilebih iaman, iterhormat, idan itransparan, iyang isesuai idengan 

inilai-nilai idan iprinsip-prinsip iekonomi isyariah. 

Investasi Melalui Asuransi Syariah 

Definisi asuransi syariah menegaskan perbedaannya dengan asuransi konvensional. 

Pada asuransi syariah, peserta secara kolektif bermaksud untuk saling membantu dan 

melindungi satu sama lain melalui kontribusi tabarru sebagai bentuk iuran kebajikan. 

Sistem ini tidak mengandalkan pengalihan risiko seperti pada asuransi konvensional, di 

mana tertanggung membayar premi, melainkan lebih mengutamakan pembagian risiko di 

antara para peserta. Selain itu, akad yang digunakan dalam asuransi syariah harus sesuai 

dengan prinsip hukum Islam, yaitu harus terbebas dari riba, gharar (ketidakjelasan), dan 

maisir (perjudian), serta investasi dana harus dilakukan pada objek yang halal dan baik.15 

 Asuransi isyariah idapat imenjadi ialternatif ipilihan iproteksi idan iinvestasi ibagi 

iwarga imasyarakat iyang imenginginkan iproduk iyang isesuai idengan iprinsip isyariah. 

iProduk iini ijuga ibisa imenjadi ipilihan ibagi ipemeluk iagama ilain iyang imemandang 

ikonsep isyariah iadil ibagi imereka.16 Syariah iadalah isebuah iprinsip iatau isistem iyang 

ibersifat iuniversal iFenomena iasuransi isyariah iadalah iunik i(al-ghuraba) idi itengah 

iarus iekonomi iyang ikapitalistik idan iindividualistik. iSecara ifinansial, isistem iasuransi 

isyariah imemungkinkan iperolehan i(manfaat) iyang ilebih ibaik. iBersamaan idengan 

iitu, isemangat isolidaritas ipun idipupuk imelalui iiuran ikebajikan i(tabarru’) ipeserta 

iasuransi.  

 Selain iitu, isistem itabarru’ idan ibagi ihasil i(mudarabah) iyang iditetapkan idalam 

ipola ioperasional iasuransi isyariah imengharuskan iadanya itransparansi idi idalam 

istatus idana idan ipengelolaannya. iDemikian ipula idalam ihal ikontribusi ibiaya 

ipengelolaan, iyang idisisihkan isedikit idari ipremi itahun ipertama, iditetapkan idengan 

ijelas idan imenjadi ibagian idari ikesepakatan ipeserta. iKarena iitu, isejak iawal ipeserta 

imengetahui idengan ijelas ikomponen ipremi iyang idisetorkannya, iyaitu itabarru’, 

 
15 Ulum, Khozainul. Mengenal Asuransi Syariah Dari Sejarah, Dasar Hukum Sampai Akad 

Transaksi. JES (Jurnal Ekonomi Syariah) 2.1 (2017). 
16 Musfiroh, Mila Fursiana Salma. Asuransi Syariah Sebagai Instrument Investasi. (2015): 97-108. 
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itabungan, idan ibiaya ipengelolaan. iSelain iitu, ipeserta idapat imelihat iperkembangan 

idari iwaktu ike iwaktu iyang iberkenaan inilai itunai ipolisnya, iyakni iakumulasi 

itabungan idan ibagi ihasilnya. 

Menurut Mervyn K. Lewis dan Latifa M. Algaud Asuransi syariah sebagai instrumen 

investasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:17 

1. Takaful Umum  

Produk ini memberikan perlindungan atau jaminan terhadap risiko umum yang 

dihadapi oleh perusahaan atau individu. Produk tersebut mencakup asuransi kendaraan, 

asuransi kebakaran, kompensasi kerja, asuransi muatan kapal, asuransi rekayasa, properti, 

transportasi, dan lain sebagainya.  

2. Takaful Keluarga (Asuransi Jiwa Islam)  

Produk ini menawarkan jaminan untuk partisipasi individu atau entitas bisnis dalam 

jangka waktu yang panjang, seringkali berkisar antara 10 hingga 40 tahun. Produk-produk 

dalam kategori ini meliputi perencanaan medis, pendidikan, perlindungan dari kecelakaan, 

persiapan pernikahan, perencanaan untuk haji dan umrah, investasi jangka panjang, 

tabungan, pensiun, serta produk-produk asuransi lainnya.  

3. Retakaful  

Perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang ini umumnya terdapat di Bahama, 

Malaysia, Arab Saudi, dan Sudan. Mereka dikenal sebagai perusahaan retakaful yang 

menawarkan jaminan bagi perusahaan takaful terhadap berbagai risiko, kerugian, atau 

penurunan modal dan cadangan yang disebabkan oleh klaim yang tinggi. 

Takaful syariah umumnya adalah perjanjian jangka pendek yang bertujuan 

melindungi dari potensi kerugian material akibat bencana. Anggota membayar kontribusi 

yang disebut tabaru, yang setara dengan premi atau donasi. Kontribusi ini diinvestasikan 

melalui skema mudharabah oleh perusahaan takaful, dengan keuntungan dibagi antara 

pemegang dana tabaru dan manajemen. Setiap surplus, setelah dipertimbangkan klaim, 

biaya cadangan, dan operasional, dibagi di antara semua partisipan atau mereka yang tidak 

mengajukan klaim, sesuai dengan proporsi kontribusi mereka.18 Dengan demikian, mirip 

dengan asuransi konvensional, kontribusi investasi anggota berperan penting dalam dana 

tabaru; perbedaannya terletak pada prinsip investasi mudharabah dan hak partisipan atas 

setiap surplus dana tabaru.19 

 Perjanjian iyang idigunakan idalam iasuransi itakaful ipada idasarnya imerupakan 

ikonsep iinvestasi, idengan ikonsep iakad iMudharabah iumumnya idigunakan. iNamun, 

idi iIndonesia, ibeberapa imenggunakan ikonsep iakad ilainnya idalam ihubungan iantara 

iperusahaan iasuransi itakaful idengan ipesertanya. iMenurut iFatwa iUlama iDSN 

iTentang iPedoman iUmum iAsuransi iSyariah, idalam itakafful iterkait idengan idana 

ipremi ikhusus, ihasil iinvestasi iditambahkan ike idalam idana itabarru'. iAsuransi 

iSyariah iberhak imemperoleh iujrah i(fee) iatas ipengelolaan idana itabarru', iyang 

ibesarnya iditentukan isesuai idengan iprinsip iadil idan iwajar. iContoh ipenerapan iini 

iterlihat ipada iasuransi ihaji, idi imana iAsuransi iSyariah iberkomitmen imembayar 

iklaim ikepada ijama'ah ihaji isebagai ipeserta iasuransi iberdasarkan iakad iyang 

idisepakati ipada iawal iperjanjian. iDalam ikasus iasuransi ihaji, iakad iyang idigunakan 

iadalah iakad iTabarru' i(hibah), iyang ibertujuan iuntuk imembantu isesama ijama'ah ihaji 

iyang imengalami imusibah. iAkad itersebut idilakukan iantara ijama'ah ihaji isebagai 

 
17  Aziz, Abdul. Manajemen Investasi Syariah, Bandung: Alfabeta, 2010 
18  Irkhami, Nafis. Asuransi Takaful di Indonesia Menelisik Aspek Shariah Compliance. PT. 

RajaGrafindo Persada-Rajawali Pers, 2023. 
19 Jannah, Dinna Miftakhul, and Lucky Nugroho. Strategi Meningkatkan Eksistensi Asuransi Syariah Di 

Indonesia. Jurnal Maneksi (Management Ekonomi Dan Akuntansi) 8.1 (2019): 169-176. 
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ipemberi ihibah idengan iAsuransi iSyariah iyang ibertindak isebagai ipengelola idana 

ihibah.20 

Asuransi Syariah Sebagai Pendukung Pertumbuhan Finansial Berkelanjutan 

Asuransi Syariah, juga dikenal sebagai Takaful, adalah jenis sistem asuransi yang 

sesuai dengan hukum Islam. Ini didasarkan pada prinsip-prinsip kerjasama saling 

menolong, tanggung jawab, jaminan, perlindungan, dan bantuan di antara kelompok 

peserta. Prinsip-prinsip ini adalah dasar sistem Takaful dan memberikan kerangka kerja 

untuk berbagi dalam keuntungan dan kerugian.21 Peran Utama Asuransi Syariah dalam 

Pertumbuhan Keuangan yang Berkelanjutan yaitu:22 

1. Manajemen Risiko: Asuransi Syariah menyediakan mekanisme untuk mengelola risiko 

dan mengurangi ketidakpastian dalam bisnis dan kehidupan. Ini memungkinkan 

individu dan bisnis untuk melindungi diri mereka sendiri dari kerugian potensial dan 

ketidakstabilan keuangan. 

2. Investasi dalam Ekonomi Nyata: Berbeda dengan asuransi konvensional yang sering 

melakukan investasi dalam kegiatan spekulatif, Asuransi Syariah berinvestasi dalam 

ekonomi nyata, yang dapat mengarah pada pertumbuhan dan pembangunan yang 

berkelanjutan. 

3. Solidaritas Sosial dan Bantuan Saling Menolong: Sifat kerjasama Asuransi Syariah 

mempromosikan solidaritas sosial dan bantuan saling menolong, yang dapat mengarah 

pada distribusi kekayaan dan sumber daya yang lebih adil. 

4. Inklusi Keuangan: Asuransi Syariah dapat membantu mempromosikan inklusi 

keuangan dengan menyediakan produk dan layanan asuransi yang dapat diakses dan 

diterima oleh orang-orang yang mungkin dikecualikan dari asuransi konvensional 

karena alasan agama. 

5. Stabilitas dalam Sistem Keuangan: Dengan menghindari kegiatan berisiko dan 

spekulatif, Asuransi Syariah dapat berkontribusi pada stabilitas dalam sistem 

keuangan. 

6. Investasi dalam Usaha Halal: Dana yang dikumpulkan melalui Asuransi Syariah hanya 

diinvestasikan dalam usaha-usaha halal, yang diizinkan menurut hukum Islam. Hal ini 

memastikan penggunaan dana yang etis dan berkelanjutan, yang berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

7. Promosi Kewirausahaan: Asuransi Syariah mendorong kewirausahaan dengan 

memberikan jaring pengaman untuk risiko bisnis. Ini mendorong pertumbuhan dan 

inovasi bisnis, yang mengarah pada pengembangan ekonomi. 

8. Kesejahteraan Sosial: Asuransi Syariah juga memberikan kontribusi pada 

kesejahteraan sosial dengan memberikan dukungan keuangan kepada yang 

membutuhkan. Kelebihan dari dana Takaful didistribusikan di antara peserta atau 

didonasikan untuk tujuan amal, yang mempromosikan pembangunan sosial. 

Asuransi syariah, atau Takaful, memiliki potensi signifikan untuk mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Dengan pertumbuhan yang pesat di 

industri keuangan Islam, yang mencapai 10-12% per tahun selama dua dekade terakhir, 

Takaful menawarkan paradigma asuransi yang etis dan berorientasi pada ketahanan iklim. 

Konsep ini berakar pada nilai-nilai saling tolong-menolong, berbagi risiko, dan keuangan 

yang etis, yang sejalan dengan prinsip-prinsip SDGs. Takaful didasarkan pada prinsip-

 
20  Faozi, Moh Mabruri. Manajemen Dana Tabarru’pada Asuransi Takaful Cabang Cirebon. Al-

Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah, 2016, 4.2. 
21 Ichsan, Nurul. Pengantar Asuransi Syariah. Jakarat: Gaung Persada Group, 2014. Hlm. 35 
21 Ibid, Hlm. 8 
22 Abas, M., et al. Hukum Ekonomi Syari’ah. PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023. 
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prinsip syariah yang mengutamakan keadilan, kejujuran, dan perilaku etis dalam transaksi 

keuangan. Polis pemegang polis berpartisipasi dalam usaha bersama, mengumpulkan 

sumber daya mereka ke dalam dana bersama. Ini mencerminkan konsep tanggung jawab 

bersama, di mana setiap peserta berkontribusi untuk membantu orang lain dalam waktu 

kebutuhan. Takaful menghindari unsur-unsur yang dianggap terlarang dalam Islam, seperti 

bunga (Riba), judi (Maysir), dan ketidakpastian yang berlebihan (Gharar)23 

Asuransi syariah dapat mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs) melalui beberapa cara: 

1. Pengurangan Risiko: Asuransi syariah dapat membantu mengurangi risiko dan 

kerentanan masyarakat miskin dan secara umum berkontribusi pada stabilitas dan 

perkembangan keuangan24 

2. Pendanaan Berkelanjutan: Keuangan Islam, termasuk asuransi syariah, dapat menjadi 

sumber pendanaan non-tradisional yang penting untuk SDGs. Dengan aset global 

sebesar USD 3,4 triliun pada tahun 2020 dan pertumbuhan tahunan sebesar 8% hingga 

2025, keuangan Islam adalah sumber pendanaan yang menjanjikan namun belum 

dimanfaatkan untuk SDGs25 

3. Investasi Berdampak: Keuangan Islam mematuhi standar etika tinggi, seperti yang 

ditetapkan dalam hukum Islam (maqasid al-Shariah), dan mempertimbangkan 

kesejahteraan semua pemangku kepentingan, masyarakat luas, dan lingkungan saat 

membuat keputusan keuangan. Oleh karena itu, investasi berdampak, keberlanjutan, 

investasi yang bertanggung jawab secara sosial, dan investasi hijau berada dalam 

mandat investasi yang patuh syariah26 

Takaful juga muncul sebagai alat keuangan iklim yang kuat, mampu membangun 

ketahanan, memberdayakan kelompok rentan, dan mengarahkan investasi ke masa depan 

yang berkelanjutan. Operator Takaful memiliki fleksibilitas untuk merancang produk yang 

secara khusus mengatasi tantangan iklim unik.27 Dengan mendukung energi terbarukan 

dan praktik berkelanjutan, investasi Takaful dapat secara tidak langsung berkontribusi 

pada pengurangan emisi gas rumah kaca. Keuangan Islam, termasuk Takaful, mendorong 

investor untuk menciptakan nilai non-keuangan yang positif bersamaan dengan 

pengembalian finansial untuk mendukung sistem yang sadar sosial dan ramah 

lingkungan.28 Instrumen keuangan Islam akan sangat penting untuk melindungi planet ini 

sambil memastikan kemakmuran ekonomi yang dibagikan. Pasar modal Islam memeluk 

keberlanjutan melalui peningkatan penjualan ESG dan green Sukuk, terutama di GCC.29  

 
23 Alawode, Abayomi, A. A. Hafiz, and Ana Maria Aviles. Sustainable Development Goals And The 

Role Of Islamic Finance. World Bank Blogs. https://blogs. worldbank. 
org/eastasiapacific/sustainabledevelopment-goals-and-role-islamic-finance, 2018. 

24 Ahmed, Habib, et al. On the sustainable development goals and the role of Islamic finance. World 
Bank Policy Research Working Paper, 2015, 7266. 

25 Çınar, Fatma. Blending Islamic Finance and Impact Investing for the Sustainable Development 
Goals. Istanbul International Center for Private Sector in Development (IICPSD), United Nations 
Development Programme, 2022 

26 Kasri, Noor Suhaida. The Sustainable Development Goals (SDGs) Funding Gap In Islamic Finance-A 
Reflection. ISRA, 2019 

27 Hussain, Ahmad Belayeth, et al. Financial inclusion, financial resilience, and climate change 
resilience. In: Handbook of Climate Change Management: Research, Leadership, Transformation. Cham: 
Springer International Publishing, 2021. p. 2085-2107. 

28 Zainul, Bahri dan Vinni, Apriliant.  Menuju Kesejahteraan Berkelanjutan Pemahaman Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Klasik, Neoklasik, Islam, Green Economy, dan Blue Economy. Nas Media Pustaka, 
2023. 

29 Halawi, Adnan, and Abir Atamech. Sukuk Quarterly Bulletin, 2012. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan ipenjelasan idalam ikajian iini, imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

iasuransi isyariah iadalah ikolaborasi imasyarakat idi imana isekelompok iindividu 

ibergabung idalam isuatu isistem ipembayaran ireguler idengan itujuan iuntuk 

imengurangi iatau imenghilangkan ikerugian iekonomi iyang imungkin idialami ioleh 

isetiap ianggota ikelompok itersebut. iAsuransi iberbasis iteknologi i(Insurtech) isebagai 

iinstrumen, idapat imempercepat idan imeningkatkan iproduktivitas iagen iasuransi 

isyariah iserta imengubah ilanskap iindustri. iKemudian, iasuransi imelalui iteknologi 

iblockchain, imeningkatkan itingkat ikeamanan, iintegritas, idan itransparansi idalam 

itransaksi ikeuangan. iAsuransi isyariah imemiliki iinstrumen iinvestasi iseperti iTakaful 

iUmum, iTakaful iKeluarga i(Asuransi iJiwa iIslam), idan iRetakaful. iSebagai 

ipendukung ipertumbuhan ifinansial iberkelanjutan, iasuransi isyariah imenawarkan 

iparadigma ietis idan iberorientasi ipada iketahanan iiklim, idengan iakar ipada inilai-nilai 

isaling itolong-menolong, iberbagi irisiko, idan ikeuangan iyang ietis, isejalan idengan 

iprinsip-prinsip iSustainable iDevelopment iGoals i(SDGs). iMelalui ipengurangan irisiko, 

ipendanaan iberkelanjutan, idan iinvestasi iberdampak, iasuransi isyariah idapat 

imendukung ipencapaian iSDGs. 
   

DAFTAR PUSTAKA  
Abas, M., et al. Hukum Ekonomi Syari’ah. Jakarta: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023. 

Ahmed, Habib, et al. On the sustainable development goals and the role of Islamic finance. World 

Bank Policy Research Working Paper, 2015, 7266. 

Ajib, Muhammad. Asuransi Syariah. Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2019. 

Alawode, Abayomi, A. A. Hafiz, and Ana Maria Aviles. Sustainable Development Goals and the 

role of Islamic finance. World Bank Blogs. https://blogs. worldbank. 

org/eastasiapacific/sustainabledevelopment-goals-and-role-islamic-finance, 2018. 

Ali, H. Zainuddin. Hukum Asuransi Syariah. Sinar Grafika, 2023. 

Aziz, Abdul. Manajemen Investasi Syariah, Bandung: Alfabeta, 2010 

Çınar, Fatma. Blending Islamic Finance and Impact Investing for the Sustainable Development 

Goals. Istanbul International Center for Private Sector in Development (IICPSD), United 

Nations Development Programme, 2022 

Dominguez Anguiano, Teresa, and Laura Parte. The State Of Art, Opportunities And Challenges 

Of Blockchain In The Insurance Industry: A Systematic Literature Review. Management 

Review Quarterly (2023): 1-22 

Fadilah, Adinda Rizki, and Fauzi Arif Lubis. Produk Asuransi Syariah Prudensial Syariah Dalam 

Tinjauan Hukum Islam: Studi Kasus pada PT. Asuransi Prudensial Syariah Binjai. El-Mal: 

Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 4.2 (2023): 523-526. 

Fadilah, Amalia, and Makhrus Makhrus. Pengelolaan Dana Tabarru’pada Asuransi Syariah Dan 

Relasinya Dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional. Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 2.1 

(2019): 87-103. 

Faozi, Moh Mabruri. Manajemen Dana Tabarru’pada Asuransi Takaful Cabang Cirebon. Al-

Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah, 2016, 4.2. 

Halawi, Adnan, and Abir Atamech. Sukuk Quarterly Bulletin, 2012 

Hussain, Ahmad Belayeth, et al. Financial inclusion, financial resilience, and climate change 

resilience. In: Handbook of Climate Change Management: Research, Leadership, 

Transformation. Cham: Springer International Publishing, 2021. p. 2085-2107. 

Ichsan, Nurul. Pengantar Asuransi Syariah. Jakarat: Gaung Persada Group, 2014 

Irkhami, Nafis. Asuransi Takaful di Indonesia Menelisik Aspek Shariah Compliance. PT. 

RajaGrafindo Persada-Rajawali Pers, 2023. 

Jalil, H. Abdul, Rigita Febriyanti, and H. Ahmad Luthfi. Analisis Peran Asuransi Syariah Pada 

Perekonomian Indonesia. Al-Mizan: Jurnal Ekonomi Syariah 4.II (2021). 



 
 

346 
 
 

Jannah, Dinna Miftakhul, and Lucky Nugroho. Strategi Meningkatkan Eksistensi Asuransi Syariah 

Di Indonesia. Jurnal Maneksi (Management Ekonomi Dan Akuntansi) 8.1 (2019): 169-176. 

Kameliya, Shinta, et al. Analisis Komparatif Penerapan Sistem Asuransi Syariah Antara Indonesia 

dengan Inggris. Prosiding National Seminar on Accounting, Finance, and Economics 

(NSAFE). Vol. 2. No. 7. 2022. 

Kasri, Noor Suhaida. The Sustainable Development Goals (SDGs) Funding Gap In Islamic 

Finance-A Reflection. ISRA, 2019 

Musfiroh, Mila Fursiana Salma. Asuransi Syariah Sebagai Instrument Investasi. (2015): 97-108. 

Nopriansyah, Waldi. Asuransi Syariah, Berkah Terakhir Yang Tak Terduga. Penerbit Andi, 2024. 

Shahreza, Dhona. Strategi Akselerasi Insurtech Syariah Meningkatkan Nasabah Pengguna 

Asuransi di Indonesa (Studi Kasus Startup YukTakaful). Indonesian Journal of Islamic 

Economics and Business 6.2 (2021): 73-85. 

Setiawan, Iwan, Iis Setiawati, and Desi Tri Sugiharti. Modifikasi Syariah Pada Kerangka Risiko 

Dan Return Asuransi Syariah. EKBIS (Ekonomi & Bisnis) 11.2 (2023): 1-14. 

Ulum, Khozainul. Mengenal Asuransi Syariah Dari Sejarah, Dasar Hukum Sampai Akad 

Transaksi. JES (Jurnal Ekonomi Syariah) 2.1 (2017). 

Umida, Nur, Reni Ayu Anggriani, and Zulfikar Zulfikar. Pengembangan Perbankan Syariah Dan 

Dampaknya Terhadap Pembangunan Ekonomi. Musytari: Neraca Manajemen, Akuntansi, 

dan Ekonomi 4.7 (2024): 181-194. 

Zainul Bahri danVinni Aprilianti. Menuju Kesejahteraan Berkelanjutan Pemahaman Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Klasik, Neoklasik, Islam, Green Economy, dan Blue Economy. Nas 

Media Pustaka, 2023. 


